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Arduino Uno R3

Arduino Uno R3 adalah papan pengembangan
mikrokontroler yang berbasis chip ATmega328P. Arduino Uno
memiliki 14 digital pin input / output (atau biasa ditulis I/O, dimana
14 pin diantaranya dapat digunakan sebagai output PWM antara
lain pin 0 sampai 13), 6 pin input analog, menggunakan crystal 16
MHz antara lain pin AO sampai A5, koneksi USB, jack listrik, header
ICSP dan tombol reset. Hal tersebut adalah semua yang diperlukan
untuk mendukung sebuah rangkaian mikrokontroler.Spesifikasi
arduino uno R3 dapat dilihat pada tabel 2.1 dan arduino uno R3
dapat dilihat pada gambar 2.1.

Tabel 2.1 Spesifikasi Arduino Uno R3

Mikrokontroler ATmega328

Operasi Tegangan 5 Volt

Input Tegangan 7-12 Volt
Pin 1/O Digital 14
Pin Analog 6

Arus DC tiap pin 1/O 50 mA

Arus DC ketika 3.3V 50 mA

Memori flash 32 KB

SRAM 2 KB




EEPROM 1 KB

Kecepatan clock 16 MHz
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Gambar 2.1 Arduino Uno R3

2.2 IDE Arduino
IDE (Integrated Development Environment) adalah sebuah
perangkat lunak yang digunakan untuk mengembangkan aplikasi
mikrokontroler mulai dari menuliskan source program, kompilasi,
upload hasil kompilasi dan uji coba secara terminal serial. IDE

arduino dapat dilihat pada gambar 2.2
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Gambar 2.2 IDE Arduino

. lcon menu verify yang bergambar ceklis berfungsi untuk
mengecek program yang ditulis apakah ada yang salah atau
error.

. Ilcon menu upload yang bergambar panah ke arah kanan
berfungsi untuk memuat / transfer program yang dibuat di
software arduino ke hardware arduino.

Icon menu New yang bergambar sehelai kertas berfungsi untuk
membuat halaman baru dalam pemrograman.

. Icon menu Open yang bergambar panah ke arah atas berfungsi
untuk membuka program yang disimpan atau membuka

program yang sudah dibuat dari pabrikan software arduino.



e. lcon menu Save yang bergambar panah ke arah bawah
berfungsi untuk menyimpan program yang telah dibuat atau
dimodifikasi.

f. Icon menu serial monitor yang bergambar kaca pembesar
berfungsi untuk mengirim atau menampilkan serial komunikasi

data saat dikirim dari hardware arduino.

2.3 ATMega328

ATMega328 merupakan mikrokontroler keluarga AVR 8 bit.
Beberapa tipe mikrokontroler yang sama dengan ATMega8 ini antara lain
ATMega8535, ATMegal6, ATMega32, ATmega328, yang membedakan
antara mikrokontroler antara lain adalah, ukuran memori, banyaknya GPIO
(pin input/output), peripherial (USART, timer, counter, dll). Dari segi
ukuran fisik, ATMega328 memiliki ukuran fisik lebih kecil dibandingkan
dengan beberapa mikrokontroler diatas. Namun untuk segi memori dan
periperial lainnya ATMega328 tidak kalah dengan yang lainnya karena
ukuran memori dan periperialnya relatif sama dengan ATMega8535,
ATMega32, hanya saja jumlah GPIO lebih sedikit dibandingkan

mikrokontroler diatas.
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Gambar 2.3 Pin Chip atmega328
ATMega328 memiliki 3 buah PORT utama yaitu PORTB, PORTC,

dan PORTD dengan total pin input/output sebanyak 23 pin. PORT
tersebut dapat difungsikan sebagai input/output digital atau difungsikan
sebagai periperal lainnya.

1. PortB
Port B merupakan jalur data 8 bit yang dapat difungsikan sebagai
input/output. Selain itu PORTB juga dapat memiliki fungsi alternatif seperti
di bawah ini.

a. ICP1 (PBO0), berfungsi sebagai Timer Counter 1 input capture pin.

b. OC1A (PB1), OC1B (PB2) dan OC2 (PB3) dapat difungsikan sebagai
keluaran PWM (Pulse Width Modulation).

c. MOSI (PB3), MISO (PB4), SCK (PB5), SS (PB2) merupakan jalur
komunikasi SPI.

d. Selain itu pin ini juga berfungsi sebagai jalur pemograman serial (ISP).



. TOSC1 (PB6) dan TOSC2 (PB7) dapat difungsikan sebagai sumber clock
external untuk timer.

XTAL1 (PB6) dan XTAL2 (PB7) merupakan sumber clock utama
mikrokontroler.
. PortC
Port C merupakan jalur data 7 bit yang dapat difungsikan sebagai
input/output digital. Fungsi alternatif PORTC antara lain sebagai berikut.
ADC6 channel (PCO,PC1,PC2,PC3,PC4,PC5) dengan resolusi sebesar
10 bit. ADC dapat kita gunakan untuk mengubah input yang berupa
tegangan analog menjadi data digital

I2C (SDA dan SDL) merupakan salah satu fitur yang terdapat pada
PORTC. 12C digunakan untuk komunikasi dengan sensor atau device lain
yang memiliki komunikasi data tipe 12C seperti sensor kompas,
accelerometer nunchuck.
. PortD
Port D merupakan jalur data 8 bit yang masing-masing pin-nya juga dapat
difungsikan sebagai input/output. Sama seperti Port B dan Port C, Port D
juga memiliki fungsi alternatif dibawah ini.
. USART (TXD dan RXD) merupakan jalur data komunikasi serial dengan
level sinyal TTL. Pin TXD berfungsi untuk mengirimkan data serial,
sedangkan RXD kebalikannya yaitu sebagai pin yang berfungsi untuk

menerima data serial.



b.

Interrupt (INTO dan INT1) merupakan pin dengan fungsi khusus sebagai
interupsi hardware. Interupsi biasanya digunakan sebagai selaan dari
program, misalkan pada saat program berjalan kemudian terjadi interupsi
hardware/software maka program utama akan berhenti dan akan
menjalankan program interupsi.

XCK dapat difungsikan sebagai sumber clock external untuk USART,
namun kita juga dapat memanfaatkan clock dari CPU, sehingga tidak

perlu membutuhkan external clock.

. TO dan T1 berfungsi sebagai masukan counter external untuk timer 1 dan

timer O.
AINO dan AIN1 keduanya merupakan masukan input untuk analog

comparator.

Fitur ATmega328

ATMega328 adalah mikrokontroler keluaran dari atmel yang
mempunyai arsitektur RISC (Reduce Instruction Set Computer) yang
mana setiap proses eksekusi data lebih cepat dari pada arsitektur CISC
(Completed Instruction Set Computer). Mikrokontroler ini  memiliki

beberapa fitur antara lain:
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Memiliki EEPROM (Electrically Erasable Programmable Read Only
Memory) sebesar 1KB sebagai tempat penyimpanan data semi permanen
karena EEPROM tetap dapat menyimpan data meskipun catu daya
dimatikan.

Memiliki SRAM (Static Random Access Memory) sebesar 2KB.

Memiliki pin 1/O digital sebanyak 14 pin 6 diantaranya PWM (Pulse Width
Modulation) output.

32 x 8-bit register serba guna.

Dengan clock 16 MHz kecepatan mencapai 16 MIPS.

32 KB Flash memory dan pada arduino memiliki bootloader yang
menggunakan 2 KB dari flash memori sebagai bootloader.

130 macam instruksi yang hampir semuanya dieksekusi dalam satu siklus

clock.

2.4 Modul Sensor Ultrasonik

Modul sensor ultrasonik adalah sebuah sensor yang berfungsi
untuk mengubah besaran fisis (bunyi) menjadi besaran listrik dan
sebaliknya.Gelombang ultrasonik adalah gelombang bunyi yang
mempunyai frekuensi 20.000 Hz. Bunyi ultrasonik tidak dapat di dengar
oleh telinga manusia.

Jarak yang dapat di baca sensor ultrasonik adalah 3 cm sampai 3

m.Selain range jarak antara 3 cm sampai 3 m, sudut pancaran dari sensor
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ultrasonik adalah dari 0 sampai dengan 30 derajat. Arah pancaran
gelombang ultrasonik dapat dilihat pada gambar 2.3
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Gambar 2.4 Arah Pancaran Gelombang Ultrasonik

Cara kerja modul sensor ultrasonik untuk mengukur jarak
adalah sinyal dipancarkan oleh pemancar ultrasonik. Sinyal yang
dipancarkan akan merambat sebagai gelombang bunyi dengan
kecepatan 340m/s. ketika menumbuk suatu benda, maka sinyal
tersebut akan dipantulkan oleh benda tersebut. Setelah gelombang

pantulan sampai di alat penerima maka sinyal tersebut akan
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diproses untuk menghitung jarak benda tersebut. Jarak benda
dihitung berdasarkan rumus: s = 340.t/2Dimana s merupakan jarak
antara sensor ultrasonik dengan benda dan t adalah selisih antara
waktu pemancaran gelombang oleh transmitter dan waktu ketika
gelombang pantul diterima receiver. Fungsi pin modul sensor
ultrasonik terdapat pada tabel 2.2 dan modul sensor ultrasonik
ditujukan pada gambar 2.4

Tabel 2.2 Fungsi Pin Modul Sensor Ultrasonik

PIN FUNGSI

VCC Sumber tegangan

TRIGGER | Pemicu sinyal sonar dari sensor

ECHO | Penangkap pantulan sinyal sonar

GND Ground




2.5
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Gambar 2.5 Modul Sensor Ultrasonik

Modul Sensor PIR

Modul sensor PIR (Passive Infra Red) adalah sensor yang
berfungsi untuk pendeteksi gerakan yang bekerja dengan cara
mendeteksi adanya perbedaan atau perubahan suhu sekarang dan
sebelumnya. Sensor gerak menggunakan modul pir sangat simpel
dan mudah diaplikasikan karena Modul PIR hanya membutuhkan
tegangan input DC 5V cukup efektif untuk mendeteksi gerakan
hingga jarak 5 meter. Ketika tidak mendeteksi gerakan, keluaran
modul adalah LOW. Dan ketika mendeteksi adanya gerakan, maka
keluaran akan berubah menjadi HIGH. Arah pancaran sensor pir

dapat dilihat pada gambar 2.3
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Gambar 2.6 Arah Pancaran Sensor PIR

Fungsi pin modul sensor pir dapat dilihat pada tabel 2.3 dan

modul sensor pir dapat dilihat pada gambar 2.6

Tabel 2.3 Fungsi Pin Modul Sensor PIR

PIN FUNGSI

VCC | Sumber tegangan

GND | Ground

OUT | Output (berlogika high dan low)




2.6
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Gambar 2.7 Modul Sensor PIR

Modul Relay

Modul relay adalah Saklar (Switch) yang dioperasikan
secara listrik dan merupakan komponen Electromechanical
(Elektromekanikal) yang terdiri dari 2 bagian utama yakni
Elektromagnet (Coil) dan Mekanikal (seperangkat Kontak
Saklar/Switch). Relay menggunakan Prinsip Elektromagnetik untuk
menggerakkan Kontak Saklar sehingga dengan arus listrik yang
kecil (low power) dapat menghantarkan listrik yang bertegangan
lebih tinggi. Fungsi pin modul relay dapat dilihat pada tabel 2.4 dan

modul relay dapat dilihat pada gambar 2.7



2.7
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Tabel 2.4 Fungsi Pin Modul Relay

PIN FUNGSI

VCC | Sumber tegangan

GND | Ground

IN | Pin masukan untuk menerima data (high dan low)

Gambar 2.8 Modul Relay

Selenoid Valve

Solenoid valve merupakan katup yang dikendalikan dengan
arus listrik baik AC maupun DC melalui kumparan / selenoida.
Solenoid valve ini merupakan elemen kontrol yang paling sering
digunakan dalam sistem fluida. Seperti pada sistem pneumatik,
sistem hidrolik ataupun pada sistem kontrol mesin yang
membutuhkan elemen kontrol otomatis. Contohnya pada sistem

pneumatik, solenoid valve bertugas untuk mengontrol saluran udara
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yang bertekanan menuju aktuator pneumatic (cylinder). Solenoid

valve dapat dilihat pada gambar 2.8

Gambar 2.9 Selenoid Valve



